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Abstrak : Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis kinerja keuangan pada perusahaan
telekomunikasi yang yang termasuk dalam papan utama di Bursa Efek Indonesia berdasarkan hasil dari
analisa rasio keuangan terhadap laporan keuangan masing-masing perusahaan selama periode 2008-2011.
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian deskriptif dengan menganalisis laporan
keuangan menggunakan data kuantitatif dan teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah rasio
keuangan, yaitu Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, dan Rasio Profitabilitas.
Kata Kunci: Analisis Laporan Keuangan, Analisa Rasio Keuangan, Kinerja Perusahaan
Abstract : The purpose of this thesis is to analyze the financial performance of telecommunications
companies are included in the main board at the Indonesia Stock Exchange based on the results of the
analysis of financial ratios on the financial statements of each company during the period 2008-2011.
The used method is descriptive research by analyzing financial statements using quantitative data and
data analysis techniques used by the researchers are financial ratios, namely Liquidity Ratios, Solvency
Ratios, Activity Ratios and Profitability Ratios.
Key Words : Financial Statement Analysis, Financial Ratio Analysis, Corporate Performance
I PENDAHULUAN
Untuk menilai sejauh mana tingkat
kekuatan ataupun kesehatan, maka
sebaiknya seorang manajer keuangan dapat
menilai dan menganalisis kinerja keuangan
dari perusahaannya. Kinerja keuangan
perusahaan selama beroperasi dapat terlihat
melalui laporan keuangan yang berisi
informasi mengenai data-data keuangan.
Dengan menganalisis laporan keuangan
akan membantu pihak-pihak yang
berkepentingan dalam memilih dan
mengevaluasi informasi. Analisa rasio
keuangan adalah analisis laporan keuangan
yang banyak digunakan karena
penggunaannya yang relatif mudah.
PT. Bakrie Telecom Tbk., PT. XL
Axiata Tbk., PT. Smartfren Telecom Tbk.,
PT. Indosat Tbk., dan PT. Telekomunikasi
Indonesia Tbk. (Persero) merupakan
perusahaan telekomunikasi terkemuka di
Indonesia dan menjadi perusahaan go
public yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, serta memiliki kinerja
perusahaan yang berfluktuasi sehingga
penulis menjadi tertarik untuk menganalisis
laporan keuangan kelima perusahaan
tersebut dengan judul “Analisis Kinerja
Perusahaan dengan Menggunakan
Analisa Rasio Keuangan pada
Perusahaan Telekomunikasi yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.
II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan hasil
akhir dari ringkasan proses akuntansi yang
meliputi transaksi keuangan yang terjadi
selama tahun buku yang bersangkutan dan
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diolah sedemikian rupa sehingga dapat
memberikan informasi atas keadaan
finansial perusahaan yang dapat bermanfaat
bagi pihak-pihak yang berkepentingan.
2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2010, h10) tujuan
pembuatan atau penyusunan laporan
keuangan adalah sebagai berikut :
1. Memberikan informasi tentang jenis dan
jumlah aktiva (harta) yang dimiliki
perusahaan pada saat ini;
2. Memberikan informasi tentang jenis dan
jumlah kewajiban dan modal yang
dimiliki perusahaan pada saat ini;
3. Memberikan informasi tentang jenis dan
jumlah pendapatan yang diperoleh pada
suatu periode tertentu;
4. Memberikan informasi tentang jumlah
biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan
perusahaan dalam suatu periode tertentu;
5. Memberikan informasi tentang
perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modal
perusahaan;
6. Memberikan informasi tentang kinerja
manajemen perusahaan dal suatu
periode;
7. Memberikan informasi tentang catatan-
catatan atas laporan keuangan;




berdasarkan SAK ETAP adalah Neraca,
Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan
Ekuitas, Laporan Laba Rugi dan Saldo
Laba, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas
Laporan Keuangan.
Secara umum terdapat beberapa
pembaharuan dalam proses penyajian
laporan keuangan menurut International
Financial Reporting Standard (IFRS).
Sebelumnya, sebuah laporan keuangan
yang lengkap meliputi Balance Sheet
(Neraca), Income Statement (Laporan Laba
Rugi), dan Cash Flow Statement (Laporan
Arus Kas). Revisi yang dilakukan oleh
International Accounting Standard (IAS)
adalah terkait dengan perubahan title dari
Balance Sheet menjadi Statement of
Financial Position, Cash Flow Statement
menjadi “Statement of Cash Flow, serta
adanya laporan baru yaitu Statement of
Comprehensive Income yang terkait dengan
adopsi konsep Comprehensive Income.”
(Wordpress, 2012)
2.1.4 Definisi Analisis Laporan
Keuangan
Menurut Lembaga Studi Manajemen
Anggaran Publik (LS-MAP, 2010)
menyatakan bahwa Menurut Ikatan
Akuntan Indonesia Analisis Laporan
Keuangan adalah analisis terhadap neraca
dan perhitungan rugi laba serta segala
keterangan-keterangan yang dimuat dalam
lampiran-lampiran nya untuk mengetahui
gambaran tentang posisi keuangan dan
perkembangan usaha perusahaan yang
bersangkutan.
2.1.5 Pengertian Analisa Rasio
Keuangan
Pengertian analisa rasio keuangan
menurut James C van Horne dalam buku
Kasmir (2010, h104) adalah indeks yang
menghubungkan dua angka akuntansi dan
diperoleh dengan membagi satu angka
dengan angka lainnya. Rasio keuangan
digunakan untuk mengevaluasi kondisi
keuangan dan kinerja perusahaan.
2.1.6 Jenis-jenis Rasio Keuangan
Terdapat empat rasio keuangan yang
dapat digunakan dalam menganalisis
laporan keuangan perusahaan, yaitu ::
(Kasmir, 2010, h128-196).
1. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan rasio
yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
(utang) jangka pendek. Untuk menentukan
tingkat likuiditas perusahaan dipergunakan
lima rasio likuiditas, yaitu :
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a. Rasio Lancar (Current Ratio)
Rasio lancar merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya atau hutang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan
dengan aktiva lancar yang dimilikinya,
yaitu dengan perbandingan antara jumlah
aktiva lancar dengan hutang lancar.
b. Rasio Cepat (Quick Ratio)
Rasio ini menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk membayar utang lancar
(utang jangka pendek) yang harus segera
dipenuhi dengan aktiva lancar yang tersedia
dalam perusahaan tanpa memperhitungkan
nilai persediaan (inventory).
c. Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio kas atau cash ratio merupakan
alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar hutang.
d. Rasio Perputaran Kas (Cash Turn
Over)
Rasio perputaran kas berfungsi untuk
mengukur tingkat kecukupan modal kerja
perusahaan yang dibutuhkan untuk
membayar tagihan (utang-utang) dan
membiayai biaya-biaya yang berkaitan
dengan penjualan.
e. Inventory to Net Working Capital
Rasio ini digunakan untuk mengukur
atau membandingkan antara jumlah sediaan
yang ada dengan modal kerja perusahaan.
2. Rasio Solvabilitas atau Leverage
Menurut Kasmir (2010, h151) rasio
solvabilitas atau leverage ratio merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai
dengan utang. Artinya seberapa besar beban
utang yang ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan aktivanya.
Pengukuran rasio solvabilitas terdiri dari :
a. Rasio Hutang Terhadap Total Aktiva
(Debt to Assets Ratio)
Rasio ini menunjukkan seberapa
besar dari keseluruhan aktiva perusahaan
yang dibelanjai oleh hutang atau seberapa
besar proporsi antara kewajiban yang
dimiliki dengan kekayaan yang dimiliki.
b. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt
To Equity Ratio)
Rasio ini digunakan untuk menilai
utang dengan ekuitas sehingga rasio ini
berguna untuk mengetahui jumlah dana
yang disediakan pinjaman (kreditor) dengan
pemilik perusahaan.
c. Long-Term Debt To Equity Ratio
LTDtER merupakan rasio antara
utang jangka panjang dengan modal sendiri
dan hasil perhitungannya menunjukkan
seberapa besar bagian dari setiap modal
sendiri dijadikan jaminan untuk hutang
jangka panjang.
d. Times Interest Earned
Rasio yang digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan perusahaan
dalam memenuhi pembayaran bunga
bagi kreditor.
Current Ratio = ୅୩୲୧୴ୟ୐ୟ୬ୡୟ୰
୙୲ୟ୬୥୐ୟ୬ୡୟ୰
ݔ1 kali
Quick Ratio = ୅୩୲୧୴ୟ୐ୟ୬ୡୟ୰ି ୔ ୰ୣୱୣ ୢ୧ୟୟ୬
୙୲ୟ୬୥୐ୟ୬ୡୟ୰
x 1 kali
Cash ratio = ୏ୟୱ
୙୲ୟ୬୥୐ୟ୬ୡୟ୰
x 100%
RPK = ୔ ୬ୣ୨୳ୟ୪ୟ୬ ୆ ୰ୣୱ୧୦
୑ ୭ୢୟ୪୏ ୰ୣ୨ୟ୆ ୰ୣୱ୧୦
x 1 kali
INWC = ୔ ୰ୣୱୣ ୢ୧ୟୟ୬
୅୩୲୧୴ୟ୐ୟ୬ୡୟ୰ି ୙୲ୟ୬୥୐ୟ୬ୡୟ୰
x 100%














Rasio aktivitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam menggunakan aktiva
yang dimilikinya. Pengukuran rasio
aktivitas terdiri dari :
a. Perputaran Piutang (Receivable Turn
Over)
Rasio ini menunjukkan seberapa
lama penagihan piutang selama satu periode
atau berapa kali dana yang ditanam dalam
piutang ini berputar dalam satu periode.
b. Perputaran Persediaan (Inventory
Turn Over)
Rasio ini digunakan untuk mengukur
berapa kali dana yang ditanam dalam
persediaan berputar dalam suatu periode.
c. Perputaran Modal Kerja (Working
Capital Turn Over)
Rasio ini merupakan salah satu rasio
yang digunakan untuk mengukur atau
menilai keefektifan modal kerja perusahaan
selama periode tertentu.
d. Fixed Assets Turn Over
Rasio ini merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa kali
dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap
berputar dalam satu periode.
e. Perputaran Total Aktiva (Total Assets
Turn Over)
Total asset turn over merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aktiva yang dimiliki
perusahaan dan mengukur berapa jumlah
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah
aktiva.
4. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas adalah rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Rasio ini
menunjukkan gambaran tentang tingkat
efektivitas pengelolaan perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu.
Pengukuran rasio aktivitas terdiri dari :
a. Net Profit Margin
Net Profit Margin merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur margin
laba bersih setelah bunga dan pajak atas
penjualan neto pada suatu periode tertentu.
b. Hasil Pengembalian Investasi (Return
On Investment /ROI)
Rasio ini mengukur keuntungan yang
diperoleh dari hasil kegiatan perusahaan
(net income) dengan jumlah investasi atau
aktiva yang digunakan setelah dikurangi
bunga dan pajak (EAIT) untuk
menghasilkan keuntungan yang diinginkan
(total assets).
c. Hasil Pengembalian Ekuitas
(Return On Equity/ ROE)
Hasil pengembalian ekuitas atau
return on equity atau rentabilitas modal
sendiri merupakan rasio untuk mengukur
laba bersih (net income) sesudah pajak
dengan modal sendiri.
RTO = ୔ ୬ୣ୨୳ୟ୪ୟ୬୩୰ୣ ୢ୧୲
ୖୟ୲ୟି ୖୟ୲ୟ୔୧୳୲ୟ୬୥
x 1 kali
ITO = ୔ ୬ୣ୨୳ୟ୪ୟ୬
୔ ୰ୣୱୣ ୢ୧ୟୟ୬
x 1 kali
WCTO = ୔ ୬ୣ୨୳ୟ୪ୟ୬୆ ୰ୣୱ୧୦
୑ ୭ୢୟ୪୏ ୰ୣ୨ୟୖୟ୲ୟି ୖୟ୲ୟ
x 1 kali
FATO = ୔ ୬ୣ୨୳ୟ୪ୟ୬
୘୭୲ୟ୪୅୩୲୧୴ୟ୘ ୲ୣୟ୮
x 1 kali
TATO = ୔ ୬ୣ୨୳ୟ୪ୟ୬
୘୭୲ୟ୪୅୩୲୧୴ୟ
x 1 kali
NPM = ୐ୟୠୟୗୣ ୲ୣ ୪ୟ୦ ୆୳୬୥ୟୢୟ୬୔ୟ୨ୟ୩
୔ ୬ୣ୨୳ୟ୪ୟ୬
x 100 %
ROI = ୐ୟୠୟୗୣ ୲ୣ ୪ୟ୦ ୆୳୬୥ୟୢୟ୬୔ୟ୨ୟ୩
୘୭୲ୟ୪୅୩୲୧୴ୟ
x 100%




2.1.7 Keterbatasan Analisa Rasio
Keuangan
Menurut Kamaludin dan Rini
Indriani (2011, h50), kekurangan dari
informasi analisa rasio ini adalah sebagai
berikut :
1. Rasio keuangan didasarkan pada
informasi akuntansi yang dihasilkan
melalui prinsip-prinsip akuntansi yang
dianut perusahaan, sedangkan data
tersebut dapat ditafsir dengan berbagai
macam cara dan bahkan bisa
dimanipulasi.
2. Rasio keuangan dapat mencerminkan
suatu kondisi yang luar biasa dimasa
lampau, sebagai contoh penjualan
meningkat 200%. Apabila tidak
diselidiki lebih lanjut dengan data
pendukung, maka hasilnya bias karena
bisa saja penjualan meningkat bukan
disebabkan unit terjualnya yang
meningkat tetapi harga barang tersebut
sudah naik 200% sehingga
menimbulkan penarikan kesimpulan
yang salah.
3. Sulit untuk ditemukan ukuran rasio
standar yang memberikan arti tidak
kabur sebagai dasar perbandingan.
2.1.8 Pengertian Kinerja Perusahaan
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia
(2009, h8) pengertian kinerja keuangan
berdasarkan SAK ETAP adalah hubungan
antara penghasilan dan beban dari entitas
sebagaimana disajikan dalam laporan laba
rugi. Laba sering digunakan sebagai ukuran
kinerja atau sebagai dasar untuk
pengukuran lain, seperti tingkat
pengembalian investasi atau laba per
saham.
2.1.9 Kriteria Perusahaan yang
Sehat
Menurut Hadi Tjokrosusilo (2011)
ada sejumlah indikator bahwa suatu
perusahaan sehat, yaitu Jumlah pelanggan,
Efektifitas karyawan, Jumlah cabang, Asset,
Revenue/Profit, Produk principal bertambah
lebih cepat dari industri, dan Memikirkan
karyawan (People Development).
2.2 Penelitian Sebelumnya
Berikut ini adalah hasil penelitian
yang didapat. Nilasari (2008) melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Rasio
Keuangan Sebagai Alat Penilaian Untuk
Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT.
Unilever Indonesia Tbk. Periode 2002-2007
(Studi pada Pojok Bursa Efek Indonesia
UMM)”. Secara umum hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa kondisi keuangan
PT. Unilever Indonesia Tbk. berfluktuasi.
Anwar (2011) melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Kinerja Keuangan pada PT.
Mega Indah Sari Makassar”. Berdasarkan
hasil perhitungan kinerja keuangan secara
umum yaitu rasio aktivitas dan
profitabilitas, kedua rasio tersebut setelah
dianalisis mengalami peningkatan.
2.3 Kerangka Pemikiran

































































































BAB III METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan penelitian deskriptif karena
penelitian ini bersifat menganalisis laporan
keuangan PT. Bakrie Telecom Tbk., PT.
XL Axiata Tbk., PT. Smartfren Telecom
Tbk., PT. Indosat Tbk., dan PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk. (Persero).
3.2 Objek dan Subjek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah
perusahaan-perusahaan yang bergerak di
bidang layanan jasa telekomunikasi dan
jaringan dan merupakan perusahaan yang
termasuk dalam daftar papan utama di
Bursa Efek Indonesia, yaitu PT. Bakrie
Telecom Tbk., PT. XL Axiata Tbk., PT.
Smartfren Telecom Tbk., PT. Indosat Tbk.,
dan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.
(Persero). Penulis memilih kelima
perusahaan tersebut karena perusahaan-
perusahaan itu merupakan perusahaan
terkemuka yang telah go public dan
memiliki kinerja yang berfluktuasi.
Sedangkan subjek pada penelitian ini
adalah analisis laporan keuangan pada
perusahaan telekomunikasi.
3.3 Teknik Pengambilan Sampel
Dalam penelitian ini, teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
Purposive Sampling di mana penelitian ini
tidak dilakukan pada seluruh populasi, tapi
terfokus pada target dengan
mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu
yang telah dibuat terhadap objek yang
sesuai dengan tujuan penelitian, dalam hal
ini penelitian dilakukan pada perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Kriteria-kriteria tertentu yang
telah dibuat oleh peneliti terhadap objek
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode tahun
2012.
2. Perusahaan yang tercatat dalam papan
utama di Bursa Efek Indonesia periode
2012.
3. Perusahaan-perusahaan yang dimaksud
adalah perusahaan yang bergerak di
bidang layanan jasa telekomunikasi dan
jaringan.
4. Perusahaan-perusahaan yang
menerbitkan laporan keuangan secara
periodik dan dalam kurun waktu satu
tahun.
3.4 Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis
data sekunder karena data yang diperoleh
atau dikumpulkan peneliti adalah data dari
berbagai sumber yang telah ada. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sejarah singkat perusahaan, struktur
organisasi perusahaan, laporan keuangan
perusahaan berupa neraca dan laporan laba
rugi periode tahun 2008-2011.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Studi Pustaka, yaitu melakukan telaah,
eksplorasi, dan mengkaji berbagai
literatur pustaka yang relevan dengan
penelitian.
2. Dokumentasi, yaitu dengan mencari dan
mengumpulkan data-data dari Pojok
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berada
di kampus STMIK MDP Palembang.
Data yang dikumpulkan berupa laporan
keuangan PT. Bakrie Telecom Tbk., PT.
XL Axiata Tbk., PT. Smartfren Telecom
Tbk., PT. Indosat Tbk., dan PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk.
(Persero) periode tahun 2008-2011.
3.6 Definisi Operasional









a. Rasio Lancar (Current
Ratio)
b. Rasio Cepat (Quick Ratio)
c. Rasio Kas (Cash Ratio)
d. Rasio Perputaran Kas
e. Inventory to Net Working
Capital










b. Debt To Equity Ratio
c. Long Term to Equity Ratio
(LTDtER)
















c. Perputaran Modal Kerja
(Working Capital Turn
Over)
d. Fixed Assets Turn Over











laba rugi modal sendiri.


























3.7 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan
oleh peneliti adalah dengan menggunakan
rasio keuangan, yaitu Rasio Likuiditas,
Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, dan
Rasio Profitabilitas.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
4.1 Analisa Rasio Keuangan PT. Bakrie
Telecom Tbk.
Tabel 4.1 Nilai Rasio Likuiditas
PT. Bakrie Telecom Tbk.
Sumber: Data diolah dari PT. Bakrie Telecom Tbk.
Tabel 4.2 Nilai Rasio Solvabilitas
PT. Bakrie Telecom Tbk.
Sumber: Data diolah dari PT. Bakrie Telecom Tbk.
Tabel 4.3 Nilai Rasio Aktivitas
PT. Bakrie Telecom Tbk.
Sumber: Data diolah dari PT. Bakrie Telecom Tbk.
Tabel 4.4 Nilai Rasio Profitabilitas
PT. Bakrie Telecom Tbk.
Sumber: Data diolah dari PT. Bakrie Telecom Tbk.
4.2 Analisa Rasio Keuangan PT. XL
Axiata Tbk.
Tabel 4.5 Nilai Rasio Likuiditas
PT. XL Axiata Tbk.
Sumber: Data diolah dari PT. XL Axiata Tbk.
Rasio Tahun StandarIndustri2008 2009 2010 2011
Current
Ratio
2,16 kali 0,84kali 0,82 kali 0,32 kali 2 kali
Quick
Ratio
2,13 kali 0,83kali 0,80 kali 0,32 kali 1,5 kali
Cash









2,88% 8,38% 8,59% 0,85% 12%





























kali 0,19 kali 1,29 kali 10 kali
Rasio
Tahun Standar
Industri2008 2009 2010 2011
Receivable







































Rasio Tahun StandarIndustri2008 2009 2010 2011
Net Profit




1,60% 0,86% 0,08% 6,41% 30%
Return On
Equity
2,69% 1,95% 0,19% 17,92% 40%






























5,15% 0,50% 2,61% 1,25% 12%
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Tabel 4.6 Nilai Rasio Solvitabilitas
PT. XL Axiata Tbk.
Sumber: Data diolah dari PT. XL Axiata Tbk.
Tabel 4.7 Nilai Rasio Aktivitas
PT. XL Axiata Tbk.
Sumber: Data diolah dari PT. XL Axiata Tbk.
Tabel 4.8 Nilai Rasio Profitabilitas
PT. XL Axiata Tbk.
Sumber: Data diolah dari PT. XL Axiata Tbk.
4.3 Analisa Rasio Keuangan PT.
Smartfren Telecom Tbk.
Tabel 4.9 Nilai Rasio Likuiditas
PT. Smartfren Telecom Tbk.
Sumber: Data diolah dari PT. Smartfren Telecom
Tbk.
Tabel 4.10 Nilai Rasio Solvitabilitas
PT. Smartfren Telecom Tbk.
Sumber: Data diolah dari PT. Smartfren Telecom
Tbk.
Tabel 4.11 Nilai Rasio Aktivitas
PT. Smartfren Telecom Tbk.




PT. Smartfren Telecom Tbk.
Sumber: Data diolah dari PT. Smartfren Telecom
Tbk.
4.4 Analisa Rasio Keuangan PT. Indosat
Tbk.
Tabel 4.13 Nilai Rasio Likuiditas
PT. Indosat Tbk.





















































0,43 kali 0,51 kali 0,65 kali 0,61kali 2 kali
Rasio Tahun StandarIndustri2008 2009 2010 2011
Net Profit
Margin




0,05% 6,24% 10,61% 9,08% 30%
Return
On Equity
0,35% 19,42% 24,68% 20,67% 40%
Rasio Tahun StandarIndustri2008 2009 2010 2011
Current
Ratio
0,66 kali 0,42 kali 0,22 kali 0,26 kali 2 kali
Quick
Ratio
0,59 kali 0,40 kali 0,11 kali 0,20 kali 1,5 kali
Cash
Ratio









21,65% 4,46% 13,27% 8,11% 12%





















2008 2009 2010 2011
Receivable
Turn Over
48,37 kali 40,18 kali 17,20 kali 59,29kali 15 kali
Inventory
Turn Over








0,23 kali 0,13 kali 0,09 kali 0,08kali 5 kali
Total Assets
Turn Over
0,19 kali 0,11 kali 0,08 kali 0,08kali 2 kali
Rasio Tahun StandarIndustri2008 2009 2010 2011
Net Profit
Margin
115,36% 134,80% 372,32% 251,51% 20%
Return On
Investment
22,28% 15,23% 31,27% 19,52% 30%
Return On
Equity
146,96% 91,40% 1173,23% 73,43% 40%
Rasio Tahun StandarIndustri2008 2009 2010 2011
Current
























24,61% 1,89% 1,83% 1,41% 12%
Hal - 9
Tabel 4.14 Nilai Rasio Solvitabilitas
PT. Indosat Tbk.
Sumber: Data diolah dari PT. Indosat Tbk.
Tabel 4.15 Nilai Rasio Aktivitas
PT. Indosat Tbk.
Sumber: Data diolah dari PT. Indosat Tbk.
Tabel 4.16 Nilai Rasio Profitabilitas
PT. Indosat Tbk.
Sumber: Data diolah dari PT. Indosat Tbk.
4.5 Analisa Rasio Keuangan PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk.
(Persero)
Tabel 4.17 Nilai Rasio Likuiditas
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.
Tabel 4.18 Nilai Rasio Solvabilitas
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.
Sumber: Data diolah dari PT. Telekomunikasi
Indonesia Tbk.
Tabel 4.19 Nilai Rasio Aktivitas
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.
Sumber: Data diolah dari PT. Telekomunikasi
Indonesia Tbk.
Tabel 4.20 Nilai Rasio Profitabilitas
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.
Sumber: Data diolah dari PT. Telekomunikasi
Indonesia Tbk.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari perhitungan
jenis-jenis analisa rasio likuiditas,
solvabilitas, dan aktivitas, maka dinilai
bahwa kelima perusahaan tersebut memiliki
kinerja keuangan perusahaan yang tidak
baik. Namun pada PT. Smartfren Telecom
Tbk. memiliki nilai rasio inventory to net
working capital yang cukup baik dan pada
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.
Rasio Tahun StandarIndustri2008 2009 2010 2011
Debt To
Asset Ratio















kali 0,48 kali 0,66 kali 10 kali









































0,37 kali 0,39 kali 2 kali
Rasio Tahun StandarIndustri2008 2009 2010 2011
Net Profit
Margin
10,07% 8,15% 3,27% 4,53% 20%
Return On
Investment
3,63% 2,72% 1,23% 1,79% 30%
Return On
Equity
10,79% 8,34% 3,63% 4,96% 40%
Rasio Tahun StandarIndustri2008 2009 2010 2011
Current
Ratio 0,54 kali 0,61 kali 0,91 kali 0,96 kali 2 kali
Quick
Ratio 0,52 kali 0,59 kali 0,89 kali 0,92 kali 1,5 kali
Cash









4,14% 4,13% 29,59% 81,42% 12%























kali 11,11 kali 12,74 kali 10kali
Rasio Tahun StandarIndustri2008 2009 2010 2011
Receivable
Turn Over


















0,13 kali 0,11 kali 0,69 kali 0,70 kali 2 kali
Rasio Tahun StandarIndustri2008 2009 2010 2011
Net Profit
Margin
88,10% 107,40% 16,81% 21,51% 20%
Return On
Investment
11,64% 11,62% 11,56% 15,01% 30%
Return On
Equity
30,95% 29,06% 25,97% 25,37% 40%
Hal - 10
(Persero) memiliki nilai times interest
earned, rasio perputaran kas dan rasio
inventory to net working capital yang
cukup baik juga. Selain itu, kelima
perusahaan tersebut memiliki perputaran
piutang yang cukup memuaskan dan
persediaan yang tidak mengalami
penumpukan.
Kemudian berdasarkan hasil dari
perhitungan jenis-jenis analisa rasio
profitabilitas, maka dinilai bahwa PT.
Bakrie Telecom Tbk., PT. XL Axiata Tbk.,
dan PT. Indosat Tbk. memiliki kinerja
keuangan perusahaan yang dapat dinilai
buruk. Namun pada PT. Smartfren Telecom
Tbk. dan PT. Telekomunikasi Indonesia
Tbk. (Persero) dapat dinilai memiliki
kinerja keuangan perusahaan yang cukup
baik.
5.2 Saran
Sebaiknya kelima perusahaan tersebut
mencari tambahan dana yang lebih besar
dan juga menekan biaya-biaya operasional
dengan cara mencari peralatan dan
perlengkapan yang berkualitas dengan
harga yang murah dan berupaya untuk tidak
memperoleh dana melalui kreditor dalam
jumlah yang banyak karena hal itu dapat
menambah utang yang dimiliki perusahaan
dan menambah biaya perusahaan oleh
beban bunganya.
Kelima perusahaan tersebut cenderung
menggunakan persediaan dan modal kerja
secara efektif dan efisien sehingga tidak
terjadi penumpukan persediaan dan tidak
menambah kerugian bagi perusahaan, maka
dari itu hal tersebut perlu dipertahankan.
PT. Bakrie Telecom Tbk., PT. XL
Axiata Tbk., dan PT. Indosat Tbk.
cenderung mengalami kesulitan dalam
memperoleh laba, maka sebaiknya diadakan
perencanaan ulang dalam kegiatan
penjualan agar dapat meningkat dengan
cara memaksimalkan pemasaran dan/atau
meningkatkan nilai produk yang dihasilkan
sehingga mampu menarik konsumen lebih
banyak. Kemudian untuk PT. Smartfren
Telecom Tbk. dan PT. Telekomunikasi
Indonesia Tbk. (Persero) yang memiliki
nilai rasio profitabilitas yang baik
diharapkan untuk mempertahankan
kenirjanya dan berupaya untuk
meningkatkannya di masa yang akan
datang.
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